
Beberapa Perbedaan Pandangan para Ahli Bahasa
tentang Qiyas (Analogi) dalam Sintaksis Arab

1. Pendahuluan

Setiap banasa mempunya i kelebihan
dan keistirnewaan sendiri-sendiri. de­

miltian juga bahasa Arab mempunyai
kelebihan dan keistimewaan yang tidak
dimilikl bahasa lain .

MenuM A~alayaini (1973:4-5) ilmu
bahasa Arab itu tennn dart ai-Sharfdan
aJ-i'rab (dlkenat dengan nama al-nach­
wu), al-rasm, a/-ms'ani, al-bayan, a/~a­
di', al-'arudh, al-qawafi, qardusy- sy;'r, af­
insya', al-khithabah. tarikhul-.adab. dan
matnuJ..lughah. OIeh karena banyaknya
permasalahan dan tereataenya waldu ,
maka penults sadardan yakin bahwa un­
luk meneliti dan membahascanasa Arab
secara keseluruhantidak bakal terwujud.
Oleh karena itu, penulis hanya akan
membahas sebagian kecil daM i1mu 00­
hasa Arab yaitu : -Seberapa perbedaan
pandangan Para Ahli Bahasa Arab ten­
tang Qiyas (Analogi) dalam sintaksts
Arab".

Beberapa perbedaan pandangan pa­
ra shU tata bahasa tentang qiyas (analogi)
dalam sintaksis Arab itu merupakan ma­
salatr yang penting untuk memperda lam
sintaksis Arab letHh Ianjut. Karena itu,
permasatanan yang timbul pada pemba­
hasan ini adalah bagaimana pandangan
para ahli bahasa Bashrah, Kufah , mu­
Chaditsin dan sikap lembaga Bahasa
Arab tentang qiyas (analogi) dalam sin­
taksis Arab .

Z. Arti CAyas (Analogi) dan Sebab-se·
bab perbedaan Pandangan para
Ahli Bahasa Bashrah dan Kufah

2.1 Arti Qiyas (analogi)

Qiyas (analogi) apabila dit injau dari
segi maknanya berartl 'persamaan an­
tara dua hal', atau seband ing dengan ka-
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ta regulerdalam bahasa lnggris yang ber­
arti 'an nan, kaidah-kaidah atau hal yang
bertaku secara umum' (Baklabaki , 1973:
772). Adapun menurut Anis (1966 :9) qi­
yas adaiah :

a. Dasar yang digun akan untuk mem­
bentuk setiap kesimpulan baik dalam
kaidah-kaidah bahasa. bentuk-bentuk
katanya maupun arti dan sebagian
katanya .

b. TImbangan yang menielasxan kepada
kita hal-hal yang betuldan yang salah,
baik hal tersebutditerima atau ditolak.

c. Kesimpulan mengenai hal-nat yang
betum diketahui dari hal-hal yang
sudah diketahut.
Dari definisi qiyas (analogi) tersebut di

atas baik ditinjau dari segi makna mau­
pun peristilahan dapa llah disimpu tkan
bahwa qiyas (analogi) dalam sintaksis
Arab ada tah kaidah-kaidah yang bertaku
secara umum yang temapat dalam ilmu
tersebut .

2.2 Sebab-sebab Perbedaan Pandangan
Antara para Ahfi Bahasa Bashrah
danKufah

Menurut Al-Tantatawi (1979:106)
daerah lrak adalah termasuk daerah
yang makmurdisebabkan tanatmyayang
subur dan aimya yang banyak. oren ka­
rena itu. banyak bangsa-bangsa yang
sitih berganti mendatangi daerah terse­
but , antara lain: Babilonia , Asyuriah, dan
Persi sebagaimana suku Bakar dan Ra­
bi'ah telah mendatanginya lebih dahulu .

Tatkala agama Islam jaya pada masa
Umar Bin A~Khaththab orang Islam
Bashrah telaf bangkit pada tahun 15 HI
595 M, yang kelOOdian enam bulan
setelah itu disusul oien umat Islam Kufah.
Dua daerah inilah yang mempercepat
pertumbuhan kemajuan lrak sehingga
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